ANALISIS TEKNO EKONOMI PEMBUATAN BRIKET SAMPAH ORGANIK SEBAGAI ENERGI TERBAHARUKAN by ARDHITO KUSHARWANTO
vi 
 
ANALISIS TEKNO EKONOMI PEMBUATAN BRIKET 
SAMPAH ORGANIK SEBAGAI ENERGI TERBAHARUKAN 
ArdhitoKusharwanto 
11352101750 
 
                                      Tanggal Sidang : 12 Maret 2018 
                                       Periode Wisuda:      Juni 2018 
 
Jurusan Teknik Industri  
Fakultas Sains dan Teknologi 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 
Jl. HR.Soebrantas No.155 SimpangBaru, Panam,Pekanbaru, 28293 
 
 
ABSTRAK 
Perkembangan teknologi saat ini menyebabkan peningkatan kebutuhan energi masyarakat dalam 
kehidupannya. Energi saat ini yang sering digunakan yakni energi yang berasal dari minyak bumi 
dimana harga bahan bakar minyak bumi dapat mengalami kenaikan di suatu saat sehingga 
kebutuhan terhadap energi minyak bumi atau fosil dibatasi. Masyarakat mulai sadar perlunya 
energi terbaharukan pengganti bahan bakar minyak. Salah satu sumber energy terbaharukan 
berupa briket biomassa pengganti minyak tanah dan LPG. Pada penelitian ini briket biomassa 
terbuat dari bahan sampah organik umum yang dipadukan dengan kotoran kambing sebagai bahan 
campurannya. Alasan pemilihan sampah organik menjadi bahan baku yakni kesediaan bahan baku 
sampah di Kota Pekanbaru sangat banyak hingga mencapai 500 ton per harinya. Bahan baku 
sampah ini gratis sehingga dapat menjadikan sebuah bisnis yang sangat menguntungkan, dan 
tentunya pengolahan sampah menjadi briket ini mampu mengurangi volume sampah di Kota 
Pekanbaru. Perlu dilakukan analisa tekno ekonomi proses pembuatan briket sampah organik ini, 
agar layak dipakai masyarakat sebagai bahan bakar alternatif. Hasil dari penelitian diperoleh nilai 
kadar kalor tertinggi sebesar 8.312,07 kal/g, kadar air 5,56 %, kadar abu 1,105 % dan dengan nilai 
kerapatan 1,083 g/cm
3 
dengan komposisi campuran 80 gr tepung arang sampah dan 80 gr kotoran 
kambing. Hasil perhitungan harga pokok produksi, untuk memproduksi briket dengan asumsi 
kapasitas 5.440 kg briket per hari adalah Rp1.138,395/kg dengan harga jual yang dapat ditawarkan 
kepada konsumen sebesar Rp. 1.450 /Kg dan nilai efisiensi sebesar 0,174 Rp/Kal. 
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